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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses korkasi antarbudaya yang terjadi di
Kampung Ketandan. Etnis Tionghoa merupakan saléh etais yang paling dominan di
wilayah Ketandan dengan jumlah penduduk terbanydadhpung Ketandan dibandingkan
dengan warga asli pribumi. Etnis Tionghoa juga mam@mpertahankan budaya dan adat
istiadat nenek moyang mereka padahal sudah lamali sgkis Tionghoa ini menetap di
wilayah tersebut, dengan berbagai gejolak dari makeazaman namun identitas asli mereka
masih utuh hingga sampai saat ini. Perpaduan buelays Tionghoa dan Jawa yang ada di
Kampung Ketandan dalam menjalankan kehidupan bhkharyang mudah bagi keduanya,
namun dengan kegigihan dan juga kemauan dalam naenigierbedaan mereka mampu
mengakulturasikan budaya mereka masing-masing. nDaf@enelitian ini penyusun
menggunakan metode penelitian kualitatif deskrigtiimana pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara dan observasi serta mengumputtarddkumentasi yang di dapat dari
beberpa informan. Tujuan penelitian ini diantaraag@alah mengetahui proses komunikasi
antarbudaya dan hambatan dalam proses komunikemibadaya melalui interaksi antara
warga etnis Tionghoa dengan pribumi. Dari hasilglidgan menunjukkan bahwa proses
komunikasi yang dibangun oleh kedua kelompok yaegodda latar belakang budaya
tersebut memiliki caranya masing-masing sepertitupgikan kesenian dari setiap masing-
masing budaya, dalam proses tersebut dapat tedafigan baik dan efektif di antara kedua
kebudayaan yang berbeda latar belakang. Namunlitprieses penarikan diri oleh beberapa
warga etnis Tionghoa dari orang tua mereka teldalkecemasan tinggi akan masa depan
etnisnya, rasaetnosentrisme berlebihan, danculture shock yang sempat dialami oleh
beberapa orang dari etnis Tionghoa dulu.

Kata Kunci:Proses, Komunikasi, Antarbudaya, Etnis, Kampung Ketandan
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MOTTO

“ Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahakea apabila kamu setelah selesai dari
satu urusan, maka kerjakanlah dengan sungguh-shnggsan yang lain. Dan hanya kepada

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap “

(QS.Al-Insyirah :6-8)

“Andai aku memohon agar hidupku sempurna,mungkisangat menggiurkan, tapi aku

merasa hampa karena hidup tak mengajari aku agapun

(Mindy Pollack-fusi)

“Memiliki pengetahuan berarti memiliki kekuatan “

(Francis Bacon)
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00 Untuk bibiku yang telah membesarkanku dan rela bekorban untukku terima
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PENDAHULUAN

A. Latar B elakang Masalah

Indonesia sangat terkenal dengan keanekaragamam dak budayanya
sehingga Indonesia menjadi negara yang unik. keraensus BPS tahun 2010-
2016, terdapat 1.340 suku bangsa di Indonesia serknsuku Tionghoa yang ada di
Indonesia. Setelah negara Indonesia merdeka, orarignghoa yang
berkewarganegaraan Indonesia digolongkan sebalgdi satu suku dalam lingkup
nasional Indonesia, sesuai Pasal 2 UU Nomor 12 malk006 tentang
Kewarganegaraan Republik Indonesia (dari Wikipéa@ihaasa Indonesia, ensiklopedia

bebas).

Awal kedatangan orang Tionghoa di Indonesia beluapat dipastikan
dengan jelas, namun beberapa penemuan menunjalderya hubungan yang
terjalin antara Indonesia dan Tiongkok sejak masghu. Berdasarkan cerita dalam
Dinasti Han, pemerintahKaisar Wang Min (1-6 SM)telah mengenal Nusantara
dengan sebutaduang Tse Waktu perjalanan pulang-pergi Nusantara dangkok
kurang lebih setahun, sehingga tidak sedikit orBiogpghoa memilih untuk menetap
sementara selama kurang lebih enam bulan atau ihamiluk menetap selamanya

(Setiono, 2008:20).

Masyarakat Tionghoa adalah warga pendatang yantenmeat tinggal,
menetap atau menjalankan usaha dalam suatu wilagedasarkan etnisitas yang

dikenal sebagai Pecinan. Sebutan 1masyarakatieanadalah sebutan untuk warga



keturunan Cina yang sudah lama menetap di Indankksayarakat pribumi adalah
penduduk asli yang bertempat tinggal dan sudaldbatasuatu wilayah secara turun-
temurun. Karena mereka hidup dalam suatu lingkungamg berdekatan maka
mereka saling berinteraksi satu dengan yang lainis ECina di Indonesia masuk
dalam daftar 20 terbesar penduduk Indonesia. Barkims data sensus penduduk
2010, jumlah warga keturunan Tionghoa di Indoneséncapai 2,83 juta jiwa atau
sekitar 1,2 persen dari total penduduk Indonesiag aerjumlah 236,73 juta jiwa.
Data terbaru menunjukkan bahwa ada peningkatars éturunan yang ada di
Indonesia, dengan jumlah tersebut warga keturutras €ina di Tanah Air berada di
urutan 18 berdasarkan suku bangsa yang ada di ds@or{Databoks, Katadata

Indonesia, 2016,).

Bisa dikatakan bahwa semua orang Tionghoa di Irelamaerupakan imigran
kelahiran Tiongkok atau keturunan imigran menuraitisylaki-laki. Namun akibat
dari perkawinan campuran dan asimilasi di bebeds@sah di Indonesia akan susah

dibedakan mana yang merupakan orang Tionghoaasknéna yang bukan.

Kemajemukan bangsa Indonesia memiliki potensi unttégjadinya
perpecahan. Hal ini terjadi karena adanya sikap anelang kelompok lain lebih
rendah dibandingkan dengan kelompoknya. Tentunhglga terjadi pada masyarakat
etnis keturunan karena adanya konflik kepentingenas dalam masyarakat.Mungkin
yang masih segar dalam ingatan kita adalah peasiwi Tionghoa yang terjadi pada
13-15 Mei 1998, terjadinya perusakan dan penjarabarang milik pribadi
masyarakat Tionghoa dan pemerkosaan massal. Kaistenunjukkan bahwa sikap
keterbukaan masyarakat pribumi pada masyarakatetbertixebudayaan belumlah
maksimal, adanya kecurigaan dan kebencian sossyarekat pribumi masih sangat

kental.



Keberadaan etnis keturunan di Yogyakarta sudahasadagia dan bahkan
sudah banyak tragedi yang dilaluinya. Baik itu édigrasis bertajuk “sara” atau
bahkan penolakan terhadap keberadaan mereka. adamgtuk melihat bagaimana
pengaruh dan arti dari keberadaan mereka dalam amedsyt dapat diukur dari
bagaimana tanggapan atau perilaku masyarakat sgrhetthis keturunan yang ada
diKampung Ketandan (Pecinan) Yogyakarta. Masyargkaty ada di Yogyakarta
merupakan sebuah kelompok masyarakat yang santujigk terbuka dan menerima
segala sesuatu yang masuk ke dalamnya, sehinggatsamudah bagi yang bisa
beradaptasi dengan lingkungannya untuk berbaur lEimteraksi dengan baik.
Masyarakat pribumi cenderung terbuka dan meneriesatiangan etnis keturunan di
Yogyakarta dengan baik, walaupun sebagian susahermen karena berbagai

perbedaan baik karakter maupun kebudayaan.

Pertukaran kebudayaan adalah hal yang sangat nmurtgkiadi, karena
siapapun yang datang dari suatu negara atau daedah pasti tidak akan terlepas
dari budaya di mana ia lahir dan dibesarkan. Defhgaiaya yang mengakar di dalam
dirinya, ia harus berbagi ruang dengan orang lamildaya lain. Pertukaran budaya
ini, mungkin saja menimbulkan konflik. Konflik bisdiredam dengan lahirnya
kesadaran bahwa setiap orang harus bisa memahdayduorang lain yang berbeda
budaya dengan dirinya. Menurut Deddy Mulyana, badaydaya yang sangat
berbeda memiliki sistem- sistem nilai yang berbdda karenanya ikut menentukan
tujuan hidup yang berbeda. Cara kita berkomunigasgat bergantung pada budaya
kita, bahasa, aturan, dan norma kita masing-mgBiaddy Mulyana 2006).

Dalam proses komunikasi antara orang-orang yangbebar budaya
dibutuhkan pengertian atau pemahaman yang lebihpiemensif. Mempelajari

budaya orang lain merupakan salah satu cara untewujndkan pemahaman



tersebut. Dengan adanya pemahaman antara orangyaag berbeda budaya maka
komunikasi antarbudaya akan lebih efektif dan tojdari proses komunikasi bisa
tercapai. Oleh karena itu sangat penting untuk nedsggri apa itu komunikasi
antarbudaya, melihat tujuannya sejalan dengamtupntuk mencapai komunikasi
yang efektif. Dengan mempelajari dan mengetahuiydlarhal mengenai budaya
orang lain, maka akan tercipta kesamaan makna dagakomunikasi.

Di Yogyakarta khususnya di Kampung Ketandan, progesiunikasi
antarbudaya yang terlihat adalah adanya akulturasiaya. Pribumi merupakan
penduduk asli yang menerima kebudayaan dari luar etais keturunan berikut
kebudayaannya yang menjadi bagian dari masuknyaylaudar akan memungkinkan
terjadinya akulturasi budaya dengan proses-praseg gukup panjang. Dalam proses
tersebut penggabungan antarbudaya oleh kedua salkg lperbeda kebudayaan
pastinya memiliki cita-cita dan tujuan yang samiarse kedua pihak yang berbeda

saling menghargai dan mau menerima kebudayaarsaata lain.

Kondisi komunikasi yang baik juga akan berpengatahhadap proses
komunikasi antarbudaya itu sendiri. Kondisi komasik antarbudaya yang ada di
Kampung Ketandan ini cukup menarik untuk ditelkgrena disini jarang sekali
timbul konflik yang diakibatkan oleh perbedaan byadgada etnis keturunan dan
masyarakat pribumi yang berlatar belakang kebudapagbeda-beda tersebut. Selain
itu masing- masing pihak bisa saling berinteraksu sama lain dengan cukup baik
sehingga bisa saling memahami budaya-budaya yaagdadgan mudah terutama

budaya baru di lingkungan yang baru.

Liliweri menyatakan bahwa proses komunikasi antdalya merupakan
interaksi antarpribadi dan komunikasi antarpribgdng dilakukan oleh beberapa

orang yang memiliki latar belakang kebudayaan ylaadpeda (Alo Liliweri, 2003:
4



13). Apapun definisi yang ada mengenai komunikagarabudaya igtercultural
communicatiopmenyatakan bahwa komunikasi antar budaya teajpabila terdapat
2 (dua) budaya yang berbeda dan kedua budaya t¢issiang melaksanakan proses

komunikasi.

Hal ini menarik karena dinamika bentuk hubunganiasomereka dapat
membantu melengkapi analisis fokus permasalahadi 8iu Sementara itu, yang
menjadi subyek dari penelitian ini adalah masydrahais keturunan dan pribumi
yang ada diKampung Ketandan. Penelitian ini mendkdjungan sosial, komunikasi
antarbudaya dan juga aktivitas sosial yang tega¢tampung Ketandan. Oleh karena
itu, peneliti memfokuskan pada proses komunikasirandaya dan interaksi sosial

masyarakat yang berbeda kebudayaan tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalahasdiataka dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Bagaimana proses komunikasi antarbudaya yanglieajgtara etnis keturunan
dengan masyarakat pribumi yang memiliki latar baek kebudayaan yang
berbeda ?
C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan proses komunikasi antarbudaya yemgdi antara etnis
keturunan dengan masyarakat pribumi yang memiitdrl belakang kebudayaan
yang berbeda.

2. Menemukan faktor pendukung dan penghambat dalanakeien komunikasi
antarbudaya yang mempengaruhi sikap masyarakaturprildan masyarakat

Tionghoa di Kampung Ketandan Yogyakarta.
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